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Abstract: This study aims to examine the effect of profitability, managerial 

ownership, and leverage on earnings management with company size as a 

moderating variable in manufacturing companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) for the period 2017-2022. The research method used is 

a quantitative method employing multiple linear analysis and MRA, with data 

processed using SPSS version 25. The population of this study consists of 140 

manufacturing companies listed on the IDX for the period 2017-2022, and a 

sample of 53 companies with a total of 318 company data points was 

obtained. The sample was selected using purposive sampling based on 

specific criteria. The results of the study indicate that profitability, 

managerial ownership, and leverage significantly affect earnings 

management. Company size does not moderate the effect of profitability, 

managerial ownership, and leverage on earnings management. 

 

Pendahuluan  

Penelitian ini menyoroti betapa pentingnya laporan keuangan sebagai dasar 

pengambilan keputusan dalam dunia bisnis yang semakin pesat. Laporan keuangan, 

terutama laporan laba rugi, sering dimanipulasi oleh manajemen melalui praktik 

manajemen laba untuk mencapai target yang diinginkan dan menampilkan kinerja 

perusahaan yang lebih baik di mata para pemangku kepentingan. Laporan keuangan 

yang berkualitas mempunyai kemampuan dalam memberikan informasi kepada pasar, 

artinya laporan keuangan mempunyai kekuatan informasi. 

Manajemen laba merupakan  fenomena yang sudah tidak asing dalam dunia 

akuntansi. Manajer melakukan manajemen laba untuk mencapai kepentingan pribadinya 

dengan menyesuaikan jumlah laba yang dilaporkan kepada pemangku kepentingan 

(stakeholder). Manajer suatu perusahaan memiliki k iendali liebih biesar atas informasi 

t ientang pierusahaan dibandingkan pihak lainnya. Praktik manaj iemien laba dapat 

m iempiengaruhi k iewajaran  p ienyajian laporan k ieuangan siehingga dapat m ienyiesatkan 

piengguna padahal sieharusnya b iermanfaat bagi p iemakainya. Jika laba yang dicapai tidak 

m iemienuhi targiet siecara akrual, manajiem ien miemanfaatkan flieksibilitas yang dib ierikan 

standar akuntansi untuk mienyiesuaikan laba. 

Manaj iemien laba (nilai discrietionary accruals) 
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Sumbier: Data diolah s iendiri b ierdasarkan hasil p ierhitungan manaj iemien laba (nilai 

discrietionary accruals) 

Bierdasarkan dari gambar diatas m ienunjukkan bahwa adanya indikasi praktik 

manajiemien laba diengan nilai discrietionary accruals positif b ierarti pierusahaan tielah 

m ielakukan upaya untuk m ienaikkan laba yaitu s iebiesar 32%, siedangkan untuk nilai 

discrietionary accruals niegatif bierarti pierusahaan tielah bierupaya m ienurunkan laba yaitu 

siebiesar 68%. T ierdapat banyak faktor yang m ienjadi motivasi manaj ier dalam mielakukan 

manajiemien laba, diantaranya adalah profitabilitas. Profitabilitas, yang m ienunjukkan 

kiemampuan pierusahaan dalam mienghasilkan laba, dapat m iendorong manajiem ien untuk 

m ielakukan manajiemien laba, baik untuk m ienampilkan pierforma yang baik maupun 

untuk m iengurangi b ieban pajak. Mienurut p ienielitian (Astriah iet al., 2021) bahwa 

profitabilitas bierpiengaruh positif tierhadap manajiem ien laba. Dan  Yustina iet al., (2022) 

m iengatakan bahwa profitabilitas b ierpiengaruh niegatif t ierhadap manajiemien laba. 

Siedangkan m ienurut pienielitian (Yasa iet al., 2020) bahwa profitabilitas tidak 

bierpiengaruh t ierhadap manajiemien laba. 

Kiepiemilikan manajierial juga b ierpieran pienting, dimana kiepiemilikan saham olieh 

manajiemien dapat mienyielaraskan k iepientingan antara manaj iem ien dan piem iegang saham, 

namun juga dapat m ieningkatkan p ierilaku oportunistik jika kiepiemilikan riendah. 

Mienurut p ienielitian (Laksono iet al., 2022) bahwa k iepiemilikan manajierial bierpiengaruh 

positif signifikan tierhadap manajiem ien laba. Dan pienielitian yang dilakukan ol ieh 

(Purnama, 2017) dan (Putra iet al., 2023) m iengatakan bahwa kiepiemilikan manajierial 

bierpiengaruh n iegatif t ierhadap manajiem ien laba. Siedangkan m ienurut (Utami iet al., 2021) 

bahwa k iepiemilikan manajierial tidak bierp iengaruh t ierhadap manajiemien laba. 

Faktor lain yaitu liev ieragie atau pienggunaan utang dalam piembiayaan 

pierusahaan, dapat miemotivasi manaj iemien untuk mielakukan manajiem ien laba guna 

m iemastikan pierusahaan mampu miemienuhi kiewajiban utangnya. Mienurut p ienielitian 

(Fandriani & Tunjung, 2019) dan (Yasa iet al., 2020) bahwa lievierag ie bierpiengaruh 

positif tierhadap manajiemien laba. Dan mienurut pienielitian (Pratika & Nurhayati, 2022) 

bahwa l ievieragie bierpiengaruh n iegatif t ierhadap manajiem ien laba. Siedangkan m ienurut 

pienielitian (Sietiawati & Ifgayani, 2021) bahwa l ievieragie tidak bierpiengaruh t ierhadap 

manajiemien laba. Dalam pienielitian ini m ienggunakan ukuran p ierusahaan siebagai 

variab iel modierasi. Ukuran pierusahaan siebagai variab iel modierasi dianggap p ienting 

kariena pierusahaan biesar diengan kompl ieksitas opierasional yang tinggi mungkin 

m ienghadapi tiekanan liebih biesar untuk m ielaporkan laporan kieuangan yang dapat 

dipiercaya. Ini dapat m iemotivasi manajier untuk mielakukan manajiemien laba guna 

m ienyajikan informasi yang s iesuai d iengan iekspiektasi para p iemangku kiepientingan 

pierusahaan (Sietiawati & Ifgayani, 2021)  

Manajiem ien laba dilihat dari dua pierspiektif: 1). Siebagai Kiecurangan: Biebierapa 

pihak mienganggap manajiemien laba siebagai tindakan manipulatif dan tidak jujur kar iena 

laporan kieuangan tidak m iencierminkan kondisi s iebienarnya. 2). Siebagai Kiebiebasan 

Manajierial: Pihak lain mielihat manajiem ien laba siebagai hasil dari k iebiebasan manajier 

dalam miemilih mietodie akuntansi yang paling s iesuai untuk p ierusahaan. Masalah ini 

muncul kariena pierbiedaan informasi antara manaj ier (agien) dan p iemilik (principal), yang 
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dikienal siebagai agiency conflict. Manajier miemiliki informasi l iebih banyak t ientang 

pierusahaan dibandingkan piemilik, s iehingga m ierieka bisa miemanipulasi laporan 

kieuangan untuk kiepientingan mierieka. Bierdasarkan tieori kieagienan, konflik ini dapat 

diminimalkan mielalui miekanismie monitoring untuk m ienyielaraskan k iepientingan 

manajier dan piemilik. Manaj iemien laba dapat dilakukan diengan cara mieningkatkan, 

m ienurunkan, atau mieratakan laba siesuai diengan kiebutuhan (Fiebria, 2020). 

Pienielitian ini biertujuan untuk mienguji p iengaruh k ietiga faktor t iersiebut tierhadap 

manajiemien laba pada pierusahaan manufaktur yang t ierdaftar di Bursa iEfiek Indoniesia 

pieriodie 2017-2022. Judul yang digunakan pada p ienielitian ini adalah Piengaruh 

Profitabilitas, Kiepiemilikan Manajierial Dan Lievieragie T ierhadap Manajiem ien Laba 

Diengan Ukuran Pierusahaan Siebagai Variabiel Mod ierasi (Studi Pada Pierusahaan 

Manufaktur yang T ierdaftar di Bursa iEfiek Indoniesia Pieriod ie 2017-2022)” 

 

Metode Penelitian   

Diesain pienielitian ini mienggunakan asosiatif kausal d iengan mienggunakan 

piendiekatan kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam pienielitian ini adalah pierusahaan 

manufaktur yang t ierdaftar di Bursa iEfiek Indon iesia tahun 2017-2022. Untuk data yang 

digunakan adalah laporan kieuangan dan laporan kieuangan tahunan yang dapat diaks ies 

m ielalui situs riesmi https://www.idx.co.id/ dan situs r iesmi masing-masing p ierusahaan. 

Piemilihan sampiel ditientukan siecara purposiv ie sampling. Adapun kritieria piengambilan 

sampiel siebagai bierikut:  

1. Pierusahaan manufaktur yang t ierdaftar di Bursa iEfiek Indoniesia sielama pieriodie 

2017-2022 

2. Pierusahaan yang m iemiliki kiepiemilikan manajierial sielama pieriodie 2017-2022.  
B ierdasarkan kritieria yang tielah ditientukan dip ierolieh samp iel siebanyak 53 pierusahaan sielama 6 

tahun p ierusahan yang m iem ienuhi kritieria siehingga jumlah p iengamatan sieb iesar 318, dan alat uji 

statistik yang digunakan adalah IBM SPSS v iersi 25. 

 

Hasil dan Pembahasan   

Uji Statistik Dieskriptif 

D iescriptivie Statistics 

 N Minimum Maximum Miean 

Std. 

Dieviation 

Profitabilitas (X1) 318 -.87079 .51738 .0203858 .10305727 

Kiepiemilikan Manaj ierial (X2) 318 .000008 1.035316 .19427515 .262606632 

Liev ieragie (X3) 318 -17.952 751.587 3.92524 42.493428 

Manajiem ien Laba (Y) 318 -.388 .380 -.01016 .082848 

Uk.Pierusahaan (Z) 318 25.61 33.66 28.3433 1.70809 

Valid N (listwisie) 318     

(Sumbier: Output IBM SPSS viersi 25, 2024) 

Bierdasarkan hasil uji statistik d ieskriptif dapat dijielaskan siebagai bierikut: 

https://www.idx.co.id/
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1. Variabiel profitabilitas (ROA) m iemiliki nilai minimum profitabilitas s iebiesar -

0,87079. Siedangkan untuk nilai maksimum profitabilitas s iebiesar 0,51738. Hasil 

rata-rata dari profitabilitas s iebiesar 0,0203858 diengan nilai standar d ieviasi 

siebiesar 0,10305727. 

2. Variabiel k iepiemilikan manaj ierial miemiliki nilai minimum k iepiemilikan 

manajierial siebiesar 0,000008. Siedangkan untuk nilai maksimum k iepiemilikan 

manajierial siebiesar 1,035316. Hasil rata-rata dari kiepiemilikan manajierial siebiesar 

0,19427515 diengan nilai standar dieviasi siebiesar 0,262606632.  

3. Variabiel lievierag ie (DiER) m iemiliki nilai minimum l ievieragie siebiesar -17,952 

Siedangkan untuk nilai maksimum lievieragie siebiesar 751,587. Hasil rata-rata dari 

l ievieragie siebiesar 3,92524 diengan nilai standar d ieviasi siebiesar 42,493428.  

4. Variabiel manajiemien laba (Y) miemiliki nilai minimum manaj iem ien laba siebiesar 

-0,388. Siedangkan untuk nilai maksimum manaj iemien laba siebiesar 0,380. Hasil 

rata-rata dari manajiemien laba siebiesar -0,01016 diengan nilai standar dieviasi 

siebiesar 0,082848.  

5. Variabiel ukuran pierusahaan miemiliki nilai minimum ukuran p ierusahaan siebiesar 

25,61. Siedangkan untuk nilai maksimum ukuran p ierusahaan siebiesar 33,66. 

Hasil rata-rata dari ukuran p ierusahaan siebiesar 28,3433 d iengan nilai standar 

dieviasi siebiesar 1,70809. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Onie-Samplie Kolmogorov-Smirnov T iest 

 
Unstandardizie

d Riesidual 

N 318 

Normal Paramiet iersa,b Miean .0000000 

Std. Dieviation .06669487 

Most iExtriem ie 

Diff ieriencies 

Absolutie .059 

Positivie .059 

Niegativ ie -.054 

T iest Statistic .059 

Asymp. Sig. (2-tailied) .010c 

Mont ie Carlo Sig. (2-

tailied) 

Sig. .212d 

99% Confid iencie 

Int ierval 

Low ier Bound .201 

Uppier Bound .222 

a. Tiest distribution is Normal. 

b. Calculatied from data. 

c. Lilliiefors Significancie Corriection. 

d. Basied on 10000 samplied tabl ies with starting sieied 2000000. 

(Sumbier: Output IBM SPSS viersi 25) 
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Bierdasarkan hasil uji normalitas diengan Kolmogorov-Smirnov m ienggunakan 

m ietodie Montie Carlo. Diengan nilai Montie Carlo Sig (2-tailied) siebiesar 0,212 > 0,050 

yang b ierarti bahwa data riesidual tierdistribusi normal.  

 

 

 

 

Uji Multikolin iearitas 

Coiefficiientsa 

Modiel 

Colliniearity Statistics 

Tolierancie VIF 

1 Profitabilitas (X1) .949 1.054 

Kiepiemilikan Manajierial (X2) .977 1.023 

Liev ieragie (X3) .987 1.013 

Uk.Pierusahaan (Z) .948 1.055 

a. Diepiendient Variablie: Manajiemien Laba (Y) 

(Sumbier: Output IBM SPSS viersi 25) 

Bierdasarkan hasil uji multikolin iearitas m ienunjukkan bahwa nilai tolieranc ie 

profitabilitas (ROA), kiepiemilikan manajierial (KM), dan l iev ieragie (DiER) masing-masing 

> 0,10 dan nilai VIF ≤ 10. Siehingga dapat disimpulkan bahwa tidak tierjadi 

multikoliniieritas antara variabiel indiepiendien dan variabiel d iepiendien. 

Uji H ietieroskiedastisitas 

Coiefficiientsa 

Modiel 

Unstandardizied 

Coiefficiients 

Standardizied 

Coiefficiients 

t Sig. B Std. iError Bieta 

1 (Constant) .066 .044  1.525 .128 

Profitabilitas (X1) .028 .025 .063 1.099 .273 

Kiepiemilikan Manaj ierial (X2) .009 .010 .052 .923 .357 

Liev ieragie (X3) -.000 .000 -.050 -.884 .378 

Uk.Pierusahaan (Z) -.001 .002 -.026 -.452 .652 

a. Diepiendient Variablie: ABRiESID 

(Sumbier: Output IBM SPSS viersi 25) 
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Bierdasarkan hasil uji hietieroskiedastisitas mienunjukkan bahwa variabiel 

profitabilitas (ROA) miemiliki nilai signifikansi 0,273, variabiel kiepiemilikan 

manajierial miemiliki nilai signifikansi 0,357, dan variab iel liev ieragie miemiliki nilai 

signifikansi 0,378, dimana nilai tiersiebut > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak tierdapat giejala hiet ieroskiedastisitas. 

Uji Autokor ielasi 

Mod iel Summaryb 

Modiel R R Squarie 

Adjustied R 

Squarie 

Std. iError of thie 

iEstimatie 

Durbin-

Watson 

1 .593a .352 .344 .06712 1.940 

a. Priedictors: (Constant), Uk.Pierusahaan (Z), Lievieragie (X3), Kiepiemilikan 

Manajierial (X2), Profitabilitas (X1) 

b. Diepiendient Variablie: Manajiemien Laba (Y) 

(Sumbier: Output IBM SPSS viersi 25) 

Bierdasarkan hasil uji autokorielasi mienunjukkan bahwa nilai Durbin Watson tiest 

1,940 hal ini bierarti nilai Durbin Watson bierada pada intierval antara -2 sampai diengan 

+2, maka tidak tierdapat autokorielasi. 

Riegr iesi Piemodierasi (Modierat ied Riegriession Analysis) 

Coiefficiientsa 

Modiel 

Unstandardizied 

Coiefficiients 

Standardizie

d 

Coiefficiients 

T Sig. B Std. iError Bieta 

1 (Constant) -.009 .004  -2.210 .028 

Profitabilitas (X1) .499 .040 .621 12.431 .000 

Kiepiemilikan Manajierial (X2) -.058 .015 -.183 -3.908 .000 

Liev ieragie (X3) .000 .000 .089 1.024 .307 

Uk.Pierusahaan (Z) -.005 .003 -.099 -1.465 .144 

Profitabilitas*Uk.Pierusahaan (X1Z) -.038 .024 -.079 -1.609 .109 

KM*Uk.Pierusahaan (X2Z) .007 .009 .040 .855 .393 

Liev ieragie*Uk.Pierusahaan (X3Z) .000 .001 -.013 -.127 .899 

a. Diepiendient Variablie: Manajiemien Laba (Y) 

(Sumbier: Output IBM SPSS viersi 25, 2024) 

Y = α + β1.X1 + β2.X2 + β3.X3 + β4 Z + β5 (X1 Z) + β6 (X2 Z) + β7 (X3 Z) + ie 

Y = - 0,009 + 0,499 X1 - 0,058 X2 + 0,000 X3 - 0,005 Z - 0,038 X1Z + 0,007 X2Z + 

0,000 X3Z + ie 
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Dapat dijielaskan siebagai bierikut: 

1. Konstanta, nilai konstanta s iebiesar -0,009. Hal ini mienunjukkan bahwa jika kietiga 

variab iel indiepiendien yaitu profitabilitas, kiepiemilikan manajierial, dan lievieragie, dan 

satu variabiel modierasi yaitu ukuran pierusahaan dalam kieadaan konstan (tietap) atau 

biernilai 0, maka biesarnya variab iel manajiem ien laba -0,009. 

2. Variabiel profitabilitas miempunyai nilai ko iefisiien riegriesi siebiesar 0,499. Hal ini 

bierarti bahwa sietiap kienaikan profitabilitas (X1) s iebiesar satu satuan disiertai 

variab iel indiepiendien lainnya b iernilai tietap, maka manajiemien laba akan miengalami 

kienaikan siebiesar 0,499. 

3. Variabiel kiepiemilikan manajierial miempunyai nilai koiefisiien riegriesi siebiesar -0,058. 

Hal ini b ierarti bahwa s ietiap k ienaikan k iepiemilikan manajierial (X2) siebiesar satu 

satuan disiertai variabiel indiepiendien lainnya b iernilai tietap, maka manajiemien laba 

akan miengalami pienurunan siebiesar 0,058. 

4. Variabiel liev ieragie miempunyai nilai koiefisi ien riegriesi siebiesar 0,000. Hal ini b ierarti 

bahwa sietiap kienaikan lievieragie (X3) siebiesar satu satuan dis iertai variabiel 

ind iepiendien lainnya b iernilai tietap, maka manaj iemien laba akan miengalami 

pienurunan siebiesar 0,000.  

5. Variabiel intieraksi antara profitabilitas diengan ukuran pierusahaan miemiliki nilai 

ko iefisiien riegriesi siebiesar -0,038 diengan nilai signifikan siebiesar 0,109 artinya l iebih 

dari 0,05 (0,109 > 0,05) maka disimpulkan bahwa hipot iesis (H4) ditolak, yang 

artinya ukuran p ierusahaan tidak dapat m iemod ierasi profitabilitas tierhadap 

manajiemien laba. 

6. Variabiel intieraksi antara kiepiemilikan manaj ierial diengan ukuran p ierusahaan 

m iemiliki nilai koiefisi ien riegriesi siebiesar 0,007. diengan nilai signifikan s iebiesar 0,393 

artinya l iebih dari 0,05 (0,393 > 0,05) maka disimpulkan bahwa hipot iesis (H5) 

ditolak, yang artinya ukuran p ierusahaan tidak dapat m iemodierasi kiepiemilikan 

manajierial tierhadap manajiem ien laba. 

7. Variabiel intieraksi antara liev ieragie diengan ukuran p ierusahaan miemiliki nilai 

ko iefisiien riegriesi siebiesar 0,000 diengan nilai signifikan s iebiesar 0,899 artinya l iebih 

dari 0,05 (0,899 > 0,05) maka disimpulkan bahwa hipot iesis (H6) ditolak, yang 

artinya ukuran p ierusahaan tidak dapat miemodierasi lievieragie tierhadap manajiemien  

laba. 

Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

Coiefficiientsa 

Modiel 

Unstandardizied 

Coiefficiients 

Standardizied 

Coiefficiients 

T Sig. B 

Std. 

iError Bieta 

1 (Constant) .125 .065  1.933 .054 

Profitabilitas (X1) .475 .038 .591 12.655 .000 

Kiepiemilikan Manaj ierial (X2) -.057 .015 -.182 -3.959 .000 

Liev ieragie (X3) .000 .000 .096 2.085 .038 

Uk.Pierusahaan (Z) -.005 .002 -.098 -2.092 .037 
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a. Diepiendient Variablie: Manajiemien Laba (Y) 

(Sumbier: Output IBM SPSS viersi 25, 2024) 

Pada Tabiel 4.8 m ienunjukkan bahwa variab iel profitabilitas dipierol ieh nilai 

signifikansi 0,000 atau l iebih kiecil dari 0,05 (p-valuie). Maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotiesis dit ierima yang artinya t ierdapat piengaruh antara profitabilitas t ierhadap 

manajiemien laba. Variabiel kiepiemilikan manajierial dipierolieh nilai signifikansi 0,000 

atau liebih k iecil dari 0,05 (p-valu ie). Maka dapat disimpulkan bahwa hipot iesis dit ierima 

yang artinya t ierdapat piengaruh antara k iepiemilikan manajierial tierhadap manajiem ien 

laba. Dan variabiel lievieragie dipierol ieh nilai signifikansi 0,038 atau liebih kiecil dari 0,05 

(p-valu ie). Maka dapat disimpulkan bahwa hipot iesis ditierima yang artinya t ierdapat 

piengaruh antara l ievierag ie tierhadap manajiem ien laba. 

 

 

 

Uji Koiefisi ien Dietierminasi 

Hasil Uji Koiefisi ien Dietierminasi  

Mod iel Summary 

Modiel R R Squarie 

Adjustied R 

Squarie 

Std. iError of thie 

iEstimatie 

1 .599a .358 .346 .06700 

a. Priedictors: (Constant), Intieraksi Liev ieragie&Uk.P ierusahaan (X3*Z), 

Uk.Pierusahaan (Z), Intieraksi K iepiemilikan Manajierial&Uk.P ierusahaan 

(X2*Z), Profitabilitas (X1), Kiepiemilikan Manajierial (X2), Int ieraksi 

Profitabilitas&Uk.P ierusahaan (X1*Z) 

(Sumbier: Output IBM SPSS viersi 25) 

Bierdasarkan pada koiefisiien riegriesi Adjust ied R Squarie m ienunjukkan bahwa 

sumbangan p iengaruh variab iel profitabilitas, kiepiemilikan manajierial, dan lievieragie 

t ierhadap manajiemien laba sietielah adanya variab iel mod ierasi (ukuran p ierusahaan) siebiesar 

0,346 atau 34,6%. Sieb ielum diolah diengan adanya mod ierasi, nilai Adjustied R squarie 

siebiesar 0,337 atau 33,7%. Maka disimpulkan bahwa kiemampuan variabiel-variab iel 

indiepiend ien dalam mienj ielaskan variasi variab iel diepiendien siet ielah adanya variabiel 

modierasi masih amat tierbatas. 

P iengaruh Profitabilitas T ierhadap Manaj iemien Laba 

Profitabilitas miemiliki nilai signifikan s iebiesar 0,000 (< 0,05) mienunjukkan 

bahwa hipotiesis (H1) dit ierima, artinya ada piengaruh antara profitabilitas dan 

manajiemien laba. Siemakin biesar profitabilitas, s iemakin biesar kiemampuan p ierusahaan 

m ienghasilkan laba. S iemakin tinggi profitabilitas, siemakin tinggi pula tingkat praktik 

manajiemien laba, baik untuk miempiertahankan laba yang tinggi guna m ienarik inviestor 

maupun untuk p ienghindaran pajak. Pienielitian ini s iesuai d iengan t iemuan Paramitha & 

Idayati (2020) dan S ietiawati & Ifgayani (2021), yang juga m ieniemukan bahwa 

profitabilitas b ierpiengaruh t ierhadap manajiemien laba. 
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P iengaruh Kiepiemilikan Manaj ierial T ierhadap Manaj iemien Laba 

Kiepiemilikan manajierial miemiliki nilai signifikan s iebiesar 0,000 (< 0,05) 

m ienunjukkan bahwa hipotiesis (H2) ditierima, artinya t ierdapat p iengaruh antara 

kiepiemilikan manajierial dan manajiemien laba. Siemakin biesar kiepiemilikan manajierial, 

siemakin riendah manajiemien laba. Mieningkatkan k iepiemilikan manaj ierial miengurangi 

tindakan oportunistik manaj iem ien, kariena manajier yang m iemiliki saham tiermotivasi 

untuk miempiersiapkan laporan kieuangan b ierkualitas dan miengawasi pihak intiernal. Hal 

ini miengurangi tindakan manajiemien laba. Pienielitian ini siejalan diengan t iemuan 

Purnama (2017) dan Putra iet al. (2023), yang m ienyatakan bahwa k iepiemilikan 

manajierial yang l iebih biesar mienurunkan kiec iendierungan manajier mielakukan 

manajiemien laba kariena kiesielarasan tujuan manaj ier dan piemiegang saham. 

P iengaruh L ievieragie Tierhadap Manaj iemien Laba 

Liev ieragie miemiliki nilai signifikan s iebiesar 0,038 (< 0,05) mienunjukkan bahwa 

hipotiesis (H3) dit ierima, artinya t ierdapat piengaruh antara liev ieragie dan manajiemien laba. 

Liev ierag ie yang tinggi m ieningkatkan risiko kietidakmampuan pierusahaan dalam 

m iembayar k iewajibannya, s iehingga l iebih b ierpotiensi m ielakukan praktik manaj iemien laba 

untuk m ienghindari kietidakmampuan mielunasi hutang saat jatuh t iempo. Sietiawati & 

Ifgayani (2021) m ienyatakan bahwa pierusahaan diengan liev ieragie tinggi mungkin 

m ielakukan manajiemien laba untuk miencapai tujuan yang dit ientukan. Pienielitian ini 

siejalan diengan t iemuan Fandriani dan Tunjung (2019), yang juga m ieniemukan bahwa 

l ievierag ie bierpiengaruh t ierhadap manajiemien laba. 

P iengaruh Profitabilitas T ierhadap Manaj iemien Laba Diengan Ukuran P ierusahaan 

Siebagai Variabiel Modieras 
Ukuran p ierusahaan m iemodierasi profitabilitas miemiliki nilai ko iefisiien riegriesi siebiesar -

0,038 diengan nilai signifikan sieb iesar 0,109 (liebih dari 0,05), s iehingga disimpulkan bahwa 

ukuran p ierusahaan tidak dapat miemodierasi profitabilitas tierhadap manajiem ien laba, artinya 

hipotiesis (H4) ditolak. P ienielitian ini siejalan d iengan Y ierisma iet al. (2019), yang m ieniemukan 

bahwa ukuran pierusahaan tidak dapat miemod ierasi piengaruh profitabilitas t ierhadap manajiemien 

laba 

Piengaruh Kiepiemilikan Manajierial Tierhadap Manajiemien Laba Diengan 

Ukuran Pierusahaan Siebagai Variabiel Modierasi 

Ukuran pierusahaan miemodierasi kiepiemilikan manajierial miemiliki nilai koiefisiien 

riegriesi siebiesar 0,007 diengan nilai signifikan siebiesar 0,393 (liebih dari 0,05). Maka 

disimpulkan bahwa ukuran pierusahaan tidak dapat miemodierasi kiepiemilikan 

manajierial tierhadap manajiemien laba, artinya hipotiesis (H5) ditolak. Pienielitian ini 

siejalan diengan tiemuan Fitri iet al. (2018) dan Hiendi & Kitty (2022), yang juga 

mienyatakan bahwa ukuran pierusahaan tidak dapat miemodierasi hubungan 

kiepiemilikan manajierial tierhadap manajiemien laba. 

Pengaruh Lievieragie Tierhadap Manajiemien Laba Diengan Ukuran Pierusahaan 

Siebagai Variabiel Modierasi 

Ukuran pierusahaan miemodierasi lievieragie miemiliki nilai koiefisiien riegriesi 

siebiesar 0,000 diengan nilai signifikan siebiesar 0,899 (liebih dari 0,05). Maka 

disimpulkan bahwa ukuran pierusahaan tidak dapat miemodierasi lievieragie tierhadap 

manajiemien laba, artinya hipotiesis (H6) ditolak. Pienielitian ini siejalan diengan 

tiemuan Tambuati Subing & Purnama Sari (2023) dan Fiebria (2020), yang juga 

mieniemukan bahwa ukuran pierusahaan tidak dapat miemodierasi piengaruh lievieragie 

tierhadap manajiemien laba. 
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Kesimpulan 

Bierdasarkan analisis yang ada dalam p iembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa profitabilitas, k iepiemilikan manajierial, dan lievierag ie dapat bierpiengaruh t ierhadap 

manajiemien laba; Ukuran p ierusahaan siebagai variab iel modierasi tidak dapat m iemodierasi 

antara piengaruh profitabilitas, kiepiemilikan manajierial, dan lievierag ie tierhadap 

manajiemien laba. Saran dalam pienielitian bierikutnya, diharapkan dapat miempierluas hasil 

pienielitian ini diengan m ienambahkan variabiel lain atau miemasukkan variabiel di luar 

pienielitian ini dan mungkin m ienggunakan variab iel lain siebagai variab iel modierating 

hubungannya d iengan manajiemien laba. Sierta diharapkan juga dapat m iengieksplorasi 

praktik manajiemien laba di s iektor industri lain, s iehingga m iempierluas cakupan 

pienielitian. 
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